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Kabupaten Bandung Barat merupakan bagian dari Metropolitan Bandung yang mengalami perkembangan
pesat akibat pertumbuhan penduduk. Wilayah ini memiliki proyek hunian kota mandiri Kota Baru
Parahyangan yang menjadi kompleks hunian terbesar di wilayah Bandung Raya. Sayangnya, Kota Baru
Parahyangan masih belum memiliki fasilitas pengel olaan sampah anorganik yang menyebabkan sekitar 6,3
ton sampah setiap harinya langsung diangkut menuju TPA tanpa adanya proses pemanfaatan terlebih
dahulu. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis timbulan dan komposisi sampah,
mengevaluas sistem pengel olaan sampah, dan memberikan rekomendasi terhadap sistem pengelolaan
sampah di Kota Baru Parahyangan. Pengukuran timbulan dan komposisi sasmpah dilakukan di TPS Kota
Baru Parahyangan dengan menggunakan metode |oad-count analysis dan metode quartering yang mengacu
pada SNI 19-3964-1994. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume sampah kawasan perumahan Kota
Baru Parahyangan adalah sebesar 2,31 liter/orang/hari. Komposisi sampah kawasan perumahan terdiri dari
46,04% sampah organik; 22,83% sampah plastik, 8,88% sampah residu, dan lain sebagainya. Berdasarkan
hasil evaluasi yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.3/PRT/M/2013, diperoleh tingkat
keberhasilan pengel olaan sampah di Kota Baru Parahyangan sebesar 83,33%. Dengan demikian, masih
terdapat ruang yang perlu diperbaiki. Rekomendasi utama yang diberikan adalah mengoptimalkan sarana
pewadahan dan armada pengumpul untuk mendukung program pemilahan dari sumber.

...... West Bandung Regency is part of the Bandung Metropolitan area experiencing rapid development due to
population growth. In this area, there is Kota Baru Parahyangan, an independent city housing project, which
isthe largest residential complex in the Bandung Raya area. Unfortunately, Kota Baru Parahyangan still
lacks facilities for managing inorganic waste, resulting in approximately 6.3 tons of waste being directly
transported to the landfill every day without any prior utilization process. Therefore, this study aimsto
analyze the volume and composition of waste, eval uate waste management system, and provide
recommendations for the waste management system in Kota Baru Parahyangan. Waste generation and
composition measurements were conducted at the Kota Baru Parahyangan transfer station using the load-
count analysis and quartering methods based on SNI 19-3964-1994. The results indicate that waste
generations of the residential area of Kota Baru Parahyangan is 2.31 liters/person/day. Based on the
evaluation referring to Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.3/PRT/M/2013, the waste management
success rate in Kota Baru Parahyangan is 83.33%. Therefore, there is still room for improvement. The
primary recommendation is to optimize the facilities for waste collection and the fleet of collectorsto
support the waste segregation program from the source.
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